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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian 

kuantitatif secara umum memakai analisis statistik dan banyak menggunakan 

angka mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut serta 

penampilan dari hasilnya. Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian 

akan lebih baik bila disertai dengan gambar, tabel, grafik, atau tampilan 

lainnya. 

Penelitian yang digunakan yaitu kuantitatif dengan jenis eksperimen. 

Metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian dari metode 

kuantitatif yang mempunyai ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya 

kelompok kontrolnya, dengan demikian metode penelitian eksperimen dapat 

diartikan sebagai metode yang digunakan untuk mencari perbedaan perlakuan 

tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 

Penelitian ini melihat perbedaan antara variabel bebas dengan variabel 

terikat yaitu perbedaan model pembelajaran the power of two dan model 

pembelajaran think pair share terhadap berfkir kritis pada mata pelajaran PAI 

dan BP siawa kelas VIII SMPN 43 Merangin. Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah eksperimen Penelitian ini menggunakan desain Pretest-

Posttest non equivalent Control Group. Desain ini digunakan karena dalam 

pelaksanaan penelitian, peneliti tidak dapat mengontrol seluruh variabel 
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(Sugiono, 2013). Secara rinci desain Pretest-Posttest non equivalent Control 

Group. dapat dilihat pada Tabel 3.1: 

Tabel 3.1: Rancangan Penelitian 

Kelas Pretest  Perlakuan Posstest 

Eksperimen 1 O1 X1 O2 

Eksperimen 2 O3 X2 O4 

 

Sumber:  Metodologi Penelitian (Sugiyono, 2007:79) 

Keterangan: 

O1 = nilai  Pretest kelas eksperimen 1 

O2 = nilai Posttest kelas eksperimen 1 

O3 = nilai  Pretest kelas eksperimen 2 

O4 = nilai Posttest kelas eksperimen 2  

X1 =  perlakuan pada kelas model Pembelajaran the power of two 

X2 = perlakuan pada kelas model Pembelajaran think pair share 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 43 

Merangin. Di SMP Negeri 43 Merangin sudah menerapkan kurikulum 

merdeka di kelas VIII, namun guru masih belum optimal mengaplikasikan 

model pembelajaran yang bervariasi terkhususnya model pembelajaran 

yang menuntut siswa lebih mandiri serta bertanggung jawab terhadap 

tugasnya, masih minimnya inisiatif siswa dalam proses pembelajaran. 

Dengan hal itu, terindikasi guru masih cendrung memberikan materi 

melalui model pembelajaran belum efektif dan waktu penilitian pada 

bulan Juli 2025 di SMP Negeri 43 Merangin. Untuk itu penulis melakukan 
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penelitian menggunakan model pembelajaran the power of two sebagai 

kelas eksperimen 1 dikelas VIII.1 dan model think pair share sebagai kelas 

eksperimen 2 dikelas VIII.3.   

2. Waktu Penelitian  

Penelitian dilakukan dua kelas eksperimen, kelas eksperimen 1 

dilaksanakan dari tanggal 28 Juli sampai 11 Agustus 2025, sedangkan kelas 

ekperimen 2 dilaksanakan dari tanggal 25 Agustus sampai 8 September 

2025. 

C. Variabel Penelitian 

Variabel adalah sesuatu yang menjadi objek pengamatan penelitian, 

yang disebut juga dengan faktor yang berperan dalam penelitian atau gejala 

yang akan di teliti (Mariza, 2021). Karena penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen maka variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 

yaitu: (Sugiyono, 2017) 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas adalah variabel yang dapat mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan variabel terikat. Varaibel bebas dalam penelitian 

ini yaitu Model Pembelajaran the power of two yang dilambang dengan 𝑋1 

dan think pair share 𝑋2. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Sesuai dengan permasalahan 
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yang akan diteliti maka yang menjadi variabel terkait dalam penelitian 

adalah berfikir kritis siswa (Y1) 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan unit objek yang diteliti 

berdasarkan pertimbangan-pertimbangan yang logis sebagai dasar untuk 

mengambil kesimpulan. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada 

objek/subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 

yang dimiliki oleh subjek atau objek itu. Populasi adalah kelompok yang 

menjadi perhatian peneliti, kelompok yang berkaitan dengan untuk siapa 

generalisasi hasil penelitian yang berlaku. (Wina Sanjaya, 2013) Jadi, 

Populasi yaitu seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu 

ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas VIII. Berikut populasi yang digunakan pada 

penelitian ini: 

Tabel 3.2: Populasi Penelitian 

Kelas  Rombel  Jumlah  

VIII 1 36 

2 36 

3 36 

4 36 

5 36 

6 36 

7 36 

8 36 

9 36 

10 36 

Total            360 

Sumber: Guru PAI dan BP SMP Negeri 43 Merangin 
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2. Sampel 

Sampel adalah komponen dari keseluruhan populasi yang diambil 

oleh penulisan sebagian perwakilan dari keseluruhan populasi atau bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. (Wina 

Sanjaya, 2013) Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk 

menentukan besarnya sampel yang diambil dalam melaksanakan 

penelitian suatu objek. Random sampling adalah teknik pengambilan 

sampel dimana semua individu dalam populasi baik secara sendiri-sendiri 

atau bersama-sama diberi kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai 

anggota sampel. (Djarwanto PS dan Subagyo, 2000). Menurut Arikunto 

cara pengambilan sampel dengan random sampling ada 3 yaitu: cara  

undian, cara ordinal, cara randomisasi. (Arikunto, 2006) 

Sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VIII SMP Negeri 43 

Merangin. Karena semua data memilki persyyaratan berdistribusi normal, 

memilki variansi homogen dan kesamaan rata-rata. Maka dilakukan 

pengambilan sampel secara acak (random sampling). Nomor yang 

diambil pertama digunakan sebagai kelas eksperimen 1 dan nomor kedua 

yang diambil digunakan sebagai kelas eksperimen 2. Seluruh kelas 

dilakukan pengundian untuk menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas 

eksperimen 2. Setelah dilakukan pengundian secara acak terpilih sampel 

penelitian yaitu kelas VIII.1 sebagai eksperimen 1 dan VIII.3 sebagai 

eksperimen 2 
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Tabel 3.3 : Sampel Penelitian 

No Kelompok Variabel Kelas Jumlah 

1 Eksperimen 1 X1 VIII.1 36 

2 Eksperimen 2 X2 VIII.3 36 

 

Sampell acak dapat dilakukan delngan melnggunakan langkah-

langkah belrikut: (Suharsimi, 2013). 

a. Melngumpulkan hasil ujian akhir pelselrta didik mata pellajaran PAI 

dan BP 

b. Mellakukan uji nolrmalitas polpulasi 

Uji nolrmalitas dilakukan untuk melngeltahui apakah suatu polpulasi 

belrdistribusi nolrmal. Uji nolrmalitas dilakukan delngan melnggunakan uji 

yang dikelmukakan ollelh Lilifolrs. Belrikut langkah-langkahnya: 

a. Melnyusun nilai pelselrta didik dalam satu tabell, nilai diurutkan dari 

yang telrelndah sampai telrtinggi. 

b. Melncari nilai baku delngan melmakai rumus belrikut ini: 

           s

xx
z i

i

−
=

 

Keltelrangan : 

S  = Simpangan Baku 

x  = Skolr rata-rata 

xi= Skolr dari tiap pelselrta didik 

a. Pelluang dihitung melnggunakan daftar distribusi nolrmal standar 

𝐹(𝑍𝑖) = 𝑃(𝑍 ≤ 𝑍𝑖) 

b. Melnghitung harga 𝑆(𝑍𝑖) yaitu prolpolrsi skolr baku yang lelbih kelcil 

atau sama delngan 𝑍𝑖 delngan rumus : 

         𝑆(𝑍𝑖) =
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑍𝑖, 𝑍2, … , 𝑍𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 ≤ 𝑍𝑖

𝑛
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a. Hitung sellisih 𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖),  dan telntukan nilai mutlaknya. 

b. Telntukan nilai mutlak maksimum dari nilai mutlak sellisihnya, 

misalnya harga telrselbut sama delngan 𝐿0. 

c. Untuk melnollak atau melnelrima hipoltelsis noll bandingkan antara Lol 

delngan nilai kritis L delngan melnggunakan uji lilifolrs. Kritelria 

pelngujiannya: 

- Jika Lol< Ltabell melrupakan data polpulasi belrdistribusi 

nolrmal 

- Jika Lol> Ltabell melrupakan data polpulasi tidak belrdistribusi 

nolrmal 

Uji normalitas menggunakan SPSS dengan signifikansi > 0,05 

maka data  berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov didapatkan signifikansi kelas X1, X2. Dapatdilihat 

pada tabel dibawah ini. 

Tabel 3.4 

 Uji Normalitas 

No Kelas Signifikansi 

1 X1  0,205 

2 X2 0,175 

Sumber:Olah Data SPSS 20  

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa uji normalitas 

dalam menentukan kelas eksperimen 1 dan kelas eksperimen 2 

berdistribusi normal dengan nilain signifikansi kelas eksperimen 0,205> 

0,05 dan kelas kontrol 0,175>0,05. 

a. Uji Holmolgelnitas 
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Uji holmolgelnitas varians suatu polpulasi untuk melngeltahui apakah 

polpulasi telrselbut melmpunyai varians yang holmolgeln.Uji Bartleltt 

digunakan untuk melnguji holmolgelnitas varians. Prolseldur pelngujian 

holmolgelnitas varians yang digunakan adalah selbagai belrikut: 

(Sugiyono, 2011) 

1) Melnghitung variansi gabungan dari selmua polpulasi delngan 

rumus: 

S2 = 



−

−

)1(

)1( 2

i

ii

n

sn
 

2) Melnjumlahkan nilai satuan Bartleltt 

𝐵 = (lolg 𝑠2)𝛴(𝑛𝑖 − 1) 

3) Melnjumlahkan nilai chi-kuadrat 

𝜒2 = (ln 10) {𝐵 − Σ(𝑛𝑖 − 1)(lolg 𝑠𝑖
2)} 

Kelmudian dibandingkan harga 2

hitung delngan harga 2

tabel  yang 

dipelrollelh dari daftar distribusi chi-kuadrat delngan pelluang (1-𝛼) 

dan dk=k-1. Hol adalah polpulasi holmolgeln. 

Kritelria pelngujian: 

ditelrima Hal := keldua polpulasi melmpunyai variansi holmolgeln 

Jika   𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka polpulasi melmpunyai variansi yang 

holmolgeln. Sellain delngan melnggunakan Uji Bartleltt pelngujian 

holmolgelnitas dapat dilakukan delngan melnggunakan solfwarel SPSS.  

Hipoltelsis yang diajukan : 

     𝐻𝑎 = Polpulasi melmpunyai variansi yang holmolgeln 

         𝐻0 = Polpulasi melmpunyai variansi yang tidak holmolgelny 

kritelria hipoltelsis uji nolrmalitas adalah selbagai belrikut: 
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1) Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka Ha ditelrima. Delngan polpulasi 

melmpunyai variasi yang holmolgeln 

2) Jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 > 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 0H ditollak. Delngan polpulasi 

melmpunyai variasi yang tidak holmolgeln 

Dalam uji homogenitas peneliti menggunakan SPSS dengan 

ketentuan jika signifikansi > 0,05 maka data tersebut memilki variansi 

homogen. Berdasarkan uji homogenitas yang dilakukan diketahui 

nilai signifikansi 0,216>0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data 

memili variansi yang homogen. 

b. Uji Kelsamaan Rata-Rata 

Mellakukan Uji Kelsamaan Rata-rata Uji kelsamaan rata-rata 

dilakukan untuk mellihat apakah rata-rata suatu polpulasi selrupa. Uji 

ini dilakukan delngan melnggunakan uji varian satu arah.Tels ini 

dilakukan delngan melnggunakan langkah-langkah belrikut: 

1) Melnghitung  jumlah kuadrat rata-rata melnggunakan rumus: 

JK(R) = 



n

x 2)(
 

2) Melnelntukan jumlah kuadrat antar kellolmpolk melnggunakan rumus: 

JK(A) = )(
)( 2

RJK
n

x

i

i
−


 

3) Melnghitung jumlah kuadrat toltal delngan rumus: 

      JK(T) = ∑ 𝑥2 

4) Melnghitung jumlah kuadrat dalam kellolmpolk delngan rumus: 

      JK(D) = JK(T) – JK(R) – JK(A) 

5) Hitung rata-rata jumlah kuadrat dalam kellolmpolk melnggunakan 

pelrsamaan: 

     RJK(A) = 
1

)(

−k

AJK
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6) Hitung rata-rata jumlah koltak dalam kellolmpolk telrselbut 

melnggunakan pelrsamaan: 

       kn

DJK
DRJK

−
=

)(
)(  

7) Pelngujian signifikan dari kellolmpolk delngan rumus: 

      
)(

)(

DRJK

ARJK
F =  

            Pelngambilan kelputusan: 

     Jika Fhitung<Ftabell atau prolbabilitasnya > 0,05 maka Ha ditelrima 

     Jika Fhitung>Ftabell atau prolbabilitasnya < 0,05 maka H0 ditollak 

Uji kesamaan rata-rata dilakukan untuk mengetahui sampel 

penelitian memilki kesamaan rata-rata yang sama. Dari hasil uji 

kesamaan rata-rata, uji normalitas, uji homogenitas terpilih dua kelas 

yang menjadi sampel penelitian yaitu kelas VIII.1 sebagai kelas 

eksperimen 1 dan  kelas VIII.3 sebagai kelas eksperimen 2. 

Tabel 3.5 

Uji Kesamaan Rata-Rata 

Kelas  Minimum  Maksimum  Mean  Std. Deviasi 

X1 75 95 91,44 5,808 

X2 60 85 83,00 7,221 

       Sumber: Olah Data SPSS 

E. Prosedur Penelitian 

Rancangan perlakuan tersebut secara umum, prosedur penelitian ini 

dapat dibagi menjadi tiga tahap yaitu: 

1. Tahapan Persiapan 

a. Menentukan populasi dan sampel penelitian 

b. Membuat teknik pengumpulan data 

c. Membuat instrument penelitian 
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d. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran menggunaka modul 

e. Melakukan validasi instrument 

2. Tahapan pendahuluan 

No Eksperimen 1 Kelas VIII.1 Eksperimen 2 Kelas VIII.3 

 The Power Of Two Think Pair Share 

1 Apersepsi dan motivasi Memberikan motivasi 

religius 

2 Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Apersepsi menghubungkan 

materi dengan kehdupan 

siswa 

3 Menjelaskan aturan dan 

prosedur model pembelajaran 

the power of two 

Menyampaikan tujuan 

pembelajara n 

4 Pembagian pertanyaan kritis Menjelaskan model 

pembelajaran think pair 

share 

5 Membentuk pasangan Pembagian pertanyaan atau 

masalah kritis 

6 Menyiapkan LKPD Membentuk pasangan 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

No Eksperimen 1 Kelas VIII.1 

(The Power Of Two) 

Eksperimen 2 Kelas VIII. 3  

(Think Pair Share) 

1 Guru memberikan siswa 

pertanyaan yang 

membutuhkan pemikiran. 

Pertanyaan tersebut disajikan 

dalam LKS yang dibagikan 

kepada seluruh siswa. 

 

• Pendidik menyampaikan 

pertanyaan kepada peserta 

didik mengenai materi 

yang terdapat dalam LKS.  

• Pendidik 

mengelompokkan peserta 

didik menjadi beberapa 

kelompok belajar secara 

berpasangan yang terdiri 4 

orang dalam bentuk 

heterogen, yang mana 

didalam kelompok 
terdapat peserta didik 

yang pintar dan kurang 

pintar dipilih berdasarkan 
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nilai PTS PAI Dan BP 

semester I 

2 Guru meminta siswa 

menyelesaikan atau 

melengkapi jawabannya 

Guru memberikan tugas 

kesetiap kelompok 

 

3 Guru membagi siswa ke 

dalam kelompok (pasangan). 

Setiap kelompok 

beranggotakan dua orang 

dengan kemampuan yang 

heterogen 

 

Masing-masing anggota 

memikirkan dan mengerjakan 

tugas tersebut sendiri-sendiri 

terlebih dahulu 

4 Guru meminta siswa dalam 

pasangan  

untuk berbagi (sharing) 

jawabannya dengan jawaban 

yang telah dibuat oleh teman 

lain. 

 

Kelompok membentuk 

anggota-anggotanya secara 

berpasangan. Setiap pasang 

mendiskusikan hasil 

pengerjaan individunya.  

 

5 Guru meminta setiap 

kelompok untuk menyusun 

jawaban akhir yang telah 

disepakati bersama 

 

Kedua pasang lalu bertemu 

kembali dalam kelompoknya 

masing-masing untuk 

menshare hasil diskusinya. 

 

6 Guru meminta setiap 

kelompok untuk 

membandingkan jawaban 

dengan jawaban pasangan lain 

 

7 Guru bersama siswa membuat 

rangkuman atas pertanyaan 

yang telah diberikan 

 

4. Tahap Penyelesaian 

a. Pemberian tes 

b. Pengolahan data menggunakan software SPSS 

c. Menarik kesimpulan penelitian 

d. Penyusunan laporan 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pelngumpulan data adalah alat yang digunakan pelnelliti untuk 

melngumpulkan data pelnellitian selhingga pelnellitian telrselbut lelbih seldelrhana 

dan lelbih baik, lelbih lelngkap, lelbih sistelmatis, selhingga lelbih mudah untuk 

diollah (Suharsimi, Arikunto, 2013). Dari pelngelrtian telrselbut jellas bahwa alat 

pelngumpul data adalah alat yang digunakan pelnelliti untuk melmudahkan 

prolsels pelngumpulan data atau infolrmasi di wilayah telmpat pelnellitian 

dilakukan. Teknik pengumpulan data penelitian ini berupa tels hasil belajar 

siswa. 

Tels hasil belajar adalah suatu alat atau pelrlelngkapan yang digunakan 

untuk melngumpulkan data belrupa pelnilaian yang melmbeldakan antara kolndisi 

awal dan kolndisi sellanjutnya. Misalnya tels telrtulis wajib diadakan karelna 

digunakan untuk melngukur kelmampuan subjelk pelnellitian dalam melnguasai 

kolnteln telrtelntu (Erwin, Widiaswono, 2019). Prolseldur pelmbelrian tels di 

laksanakan seltellah prolsels pelmbellajaran pada saat pelnellitian belrlangsung, tels 

yang dibelrikan dalam untuk melngukur kelmampuan belrpikir krelatif pelselrta 

didik delngan belntuk 10 solal objektif dan 5 soal essai pada kelas VIII.1 kelas 

eksperimen 1 dan kelas VIII.3 kelas eksperimen 2 di SMPN 43 Merangin. 

Instrumen tes berupa pretest-posttest adalah bahan pelajaran yang tergolong 

penting yang telah diajarkan kepada para siswa. Pemberian tes ini dilakukan 

berkaitan dengan materi yang diajarkan selama proses pembelajaran 

dilaksanakan. 
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Anas Sudijono, menyatakan bahwa tes adalah tata cara yang dilakukan 

dalam dunia pendidikan untuk mengukur dan menilai yang dapat dilakukan 

dengan cara memberikan suatu tugas atau pertanyaan yang nantinya akan 

menghasilkan suatu nilai. Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini 

ada dua macam yaitu pretest-posttest yang dilakukan setelah pembelajaran 

berakhir dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan akhir dari pemecahan 

masalah dan kreativitas matematis siswa.  

Dalam penelitian ini pretest-posttest diberikan pada kedua kelas 

sampel setelah kelas eksperimen diberi perlakuan. Sebelumnya soal tes 

diujikan untuk mengetahui validitas butir soal, daya pembeda soal, tingkat 

kesukaran, dan reliabilitas soal, maka soal (tes) di uji cobakan untuk 

mengetahui apakah soal-soal tersebut memenuhi standar persyaratan validitas 

dan reliabilitas. 

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menyusun instrumen 

penelitian adalah sebagai berikut:  

1. Menentukan konsep dan sub konsep berdasarkan kurikulum. 

2. Membuat kisi-kisi instrumen berdasarkan indikator pembelajaran PAI dan 

BP 

3. Membuat soal instrumen berdasarkan kisi-kisi instrumen. 

4. Instrumen yang telah dibuat oleh peneliti kemudian dikonsultasikan 

kepada Dosen pembimbing tesis 

5. Melaksanakan uji coba instrumen penelitian. 

6. Analisis validitas dan reliabilitas. 
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G. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Uji untuk mengetahui apakah soal yang diujikan telah memenuhi 

syarat yang baik yakni memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Validitas Soal 

Validitas berasal dari bahasa valid yang berarti cocok atau benar 

(Harianto, 2014). Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang 

terjadi pada objek penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh 

peneliti (Sugiyono, 2013). Untuk mengetahui setaip item soal dihitung 

validitasnya. Menentukan kadar validitas suatu tes dapat dilakukan secara 

logika dan secara empiris. Validitas logis diperoleh dengan cara judgement 

ahli, ahli akan menentukan validitas tes dengan mencermati secara hati-

hati setiap item sehingga dapat ditentukan apakah tes itu memilki validitas 

yang tinggi atau tidak (Wina Sanjaya, 2013). 

 Uji validitas soal tes Sugiyono menyatakan bahwa uji validitas 

menunjukkan ketepatan dan kesesuaian alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur variabel. Alat ukur dikatakan valid jika benar-benar sesuai 

danmenjawab secara cermat tentang variabel yang akan diukur. Validitas 

juga menunjukkan sejauh mana ketepatan pertanyaan dengan apa yang 

dinyatakan sesuai denga koefisien validitas (Sugiyono, 2013). Rumus yang 

digunakan untuk melmvalidasi pelrtanyaan adalah kolrellasi prolduct molmelnt 

delngan melnggunakan angka kasar.  Rumusnya adalah: 

𝑟𝑥𝑦=
𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)²}{𝑛 ∑ 𝑦²−(∑ 𝑦)²}
 

  Keltelrangan:  
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𝑟𝑥𝑦= Kololfisieln kolrellasi antara variabell X dan Y (Validitas solal) 

𝑛 = Jumlah subjelk tels 

X = Skolr yang dipelrollelh subyelk pada tiap solal 

Y = Skolr toltal  

Nilai 𝑟𝑥𝑦 akan dikolnsultasikan delngan tabell r prolduct molmelnt 

delngan taraf signifikansi 5%. Jadi, kelmungkinan yang akan telrjadi: 

1) Jika 𝑟𝑥𝑦≥ r tabell, maka itelm dikatakan valid.  

2) Jika 𝑟𝑥𝑦< r tabell, maka itelm dikatakan tidak valid 

Tabel 3.6 

Koefisien validitas butir soal 

Rentang Keterangan 

0.8-1.0 Sangat Tinggi 

0.6-0.80 Tinggi 

0.20-0.40 Cukup Tinggi 

0.0-0.20 Rendah 

Sumber: Arikunto, 2011 

 

 

Tabel 3.7 

Uji Validitas soal  

No. 

Soal 

Pearson 

Correlation 

Nilai 

Signifikansi 

Keterangan Interprestasi 

1 0,629 0,001 Valid Tinggi 

2 0,484 0,014 Valid Cukup Tinggi 

3 0,521 0,008 Valid Tinggi 

4 0,452 0,023 Valid Cukup Tinggi 

5 0,628 0,001 Valid Tinggi 

6 0,665 0,000 Valid Tinggi 

7 0,406 0,044 Valid Cukup Tinggi 

8 0,596 0,002 Valid Cukup Tinggi 

9 0,446 0,026 Valid Cukup Tinggi 

10 0,398 0,049 Valid Cukup Tinggi 

11 0,665 0,000 Valid Tinggi 

12 0,585 0,002 Valid Cukup Tinggi 

13 0,529 0,001 Valid Tinggi 

14 0,468 0,004 Valid Tinggi 

15 0,591 0,000 Valid Tinggi 
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Tabel 3.8 

Uji Validitas r hitung dan r tabel 

No. Soal R hitung R table Keterangan 

1 0,629 0,329 Valid 

2 0,484 0,329 Valid 

3 0,521 0,329 Valid 

4 0,452 0,329 Valid 

5 0,628 0,329 Valid 

6 0,665 0,329 Valid 

7 0,406 0,329 Valid 

8 0,596 0,329 Valid 

9 0,446 0,329 Valid 

10 0,398 0,329 Valid 

11 0,665 0,329 Valid 

12 0,585 0,329 Valid 

13 0,529 0,329 Valid 

14 0,468 0,329 Valid 

15 0,591 0,329 Valid 

 

Berdasarkan uji validitas butir soal sebanyak 15 butir soal, maka 

terdapat 15 butir soal yang valid. Setelah uji validitas diketahui maka 

mencari r hitung dan r tabel, dalam penelitian ini terdapat jumlah 36 

responden sehingga r tabel adalah 0,329. Menetukan  validitas butir soal 

digunakan rumus product moment dengan ketententuan r hitung > r tabel 

dengan signifikansi 0,05 maka butir soal dapat dikatakan valid.  

2. Uji Tingkat Kesukaran  

Kelsukaran ellelmeln melrupakan pelrhitungan indelks kelsukaran 

ellelmeln  seltiap ellelmeln. Pelrtanyaan yang bagus tidak telrlalu mudah dan 

tidak telrlalu sulit. Pelrtanyaan yang telrlalu seldelrhana tidak melndolrolng 

siswa untuk belrusaha lelbih kelras dalam melnyellelsaikannya (Nurmawati, 

2016). Selbaliknya jika suatu solal  telrlalu sulit, pelselrta didik akan 

melnyelrah karelna di luar jangkauannya, dan kelhilangan moltivasi untuk 
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melncolba lagi. Nilai numelrik yang melwakili tingkat kelsulitan atau 

kelmudahan suatu solal diselbut indelks kelsulitan. Indelks kelsulitan belrkisar 

antara 0,00 hingga 0,1. Indelks kelsulitan ini melnunjukkan tingkat 

kelsulitan solal. Indelks kelsukaran suatu solal dihitung delngan 

melnggunakan rumus selbagai belrikut: 

P= 
𝐵

𝐽𝑆
 

Keltelrangan: 

B  = Banyak siswa yang melnjawab solal delngan belnar 

P = Tingkat kelsukaran solal  

JS= Jumlah selluruh siswa 

Tabel 3.9 

Indeks Tingkat Kesukaran 

Rentang Keterangan 

0.00 – 0.30 Sukar 

0.31 – 0.70 Sedang 

0.71 – 1.00 Mudah 

Sumber: Sudjana dalam Tias, 2013 

Tabel 3.10 

Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal 

No. Soal Rentangan 

Nilai  

Interprestasi 

1 0.86 Mudah 

2 0.67 Sedang 

3 0.83 Mudah 

4 0.81 Mudah 

5 0.81 Mudah 

6 0.69 Sedang 

7 0.75 Mudah 

8 0.64 Sedang 

9 0.81 Mudah 

10 0.92 Mudah 
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11 0.72 Mudah 

12 0.92 Mudah 

13 0.94 Mudah 

14 0.89 Mudah 

15 0.86 Mudah 

 

Tabel 3.11 

Hasil Uji tingkat Kesukaran Soal 

No Kriteria No soal Jumlah 

1 Mudah 1,3,4,5,7,9,10,11,12,13,14,15 12 

2 Sedang 2,6,8 3 

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada 15 butir 

soal yang telah valid dan reliabel diperoleh 12 soal yang mudah dan 3 

soal yang sedang dan tidak ada butir soal yang sukar. 

3. Uji daya beda  

Daya pelmbelda suatu pelrtanyaan adalah kelmampuan pelrtanyaan 

untuk melmbeldakan antara siswa yang celrdas (belrkelmampuan tinggi) 

dan siswa yang sbelrkelmampuan relndah (Adi Suryanto, 2012). Untuk 

melnelntukan daya belda solal maka digunakan rumus yaitu: 

D= 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keltelrangan: 

BA = banyak pelselrta kellolmpolk atas yang melnjawab solal delngan belnar 

BB = banyak pelselrta kellolmpolk bawah yang melnjawab solal delnga 

belnar  

JA = Pelselrta kellolmpolk atas 

JB = Pelselrta kellolmpolk bawah 

D = Daya pelmbelda 

PA = Prolpolrsi subjelk kellolmpolk atas yang melnjawab belnar 

PB = Prolpolrsi subjelk kellolmpolk bawah yang melnjawab belnar 
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Tabell 3.12 

Indelks daya belda 

Nol  Indelks daya belda Klasifikasi 

1 0,00 – 0,20 Jellelk  

2 0,21 – 0,40 Cukup  

3 0,41 – 0,70 Baik  

4 0,71 – 1,00 Baik selkali 

    Sumber: Arikunto, 2011 

Tabel 3.13 

Hasil Uji Daya Beda Soal 

No. Soal Corrected Item-Total 

Correlation 

Interprestasi 

1.  0,23 Cukup 

2.  0,39 Cukup  

3.  0,44 Baik 

4.  0,29 Cukup 

5.  0,63 Baik 

6.  0,45 Baik 

7.  0,69 Baik 

8.  0,58 Baik 

9.  0,63 Baik  

10.  0,43 Baik 

11.  0,46 Baik 

12.  0,29 Cukup 

13.  0,65 Baik 

14.  0,69 Baik 

15.  0,81 Baik sekali  

         

Berdasarkan analisis tabel uji daya beda soal diatas 

 diketahui dan terdapat soal dalam tes hasil belajar dan soal 

interprestasi cukup terdapat pada soal 1,2,4,12 soal interprestasi baik 

terdapat pada soal 3,5,6,7,8,9,10,11,13, 14 sedangkan soal yang 

interprestasinya sangat baik terdapat pada soal 15. 
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4. Uji Reliabilitas  

Untuk melnguji relliabilitas dari solal pilihan ganda yang dibelrikan 

kelpada pelselrta didik digunakan rumus KR-20 (Sugiyono,2013). 

𝑟11= (
𝑛

𝑛−1
) (

𝑆2 ∑ 𝑝𝑞

𝑆2 ) 

Keltelrangan:   

r11= Relliabilitas tels selcara kelselluruhan 

P    = Prolpolrsi subjelk yang melnjawab itelm delngan belnar 

Q    = Prolpolrsi subjelk yang melnjawab itelm delngan salah 
∑ 𝑝𝑞 = Jumlah hasil pelrkalian antara p dan q 

N    = Banyaknya itelm 

S    = Standar delviasi dari tels (standar delviasi adalah akar varians) 

Tabel 3.15 

Koefisien Nilai Reliabilitas Butir Soal 

Rentang Keterangan 

0.80 - 1.0 Sangat reliable 

0.60 - 0.80 Reliabel 

0.40 - 0.60 Cukup reliable 

0.0  -  0.20 Kurang reliable 

Sumber: Slemeto  

 

Tabel 3.16 

Reliabilitas butir soal 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,746 15 

 

No. 

Soal  

Scale 

Mean 

If Item 

Deleted 

Scale 

Variance 

If Item 

Deleted 

Coreected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach

’s Alpha 

If Item 

Deleted 

Keteran

gan 

1 8,28 5.543 0.547 0,734 Reliabel 

2 8,80 5.917 0.069 0,789 Reliabel 

3 8,52 5.510 0.267 0,761 Reliabel 

4 8,64 5.073 0.440 0,739 Reliabel 

5 8,40 5.083 0.588 0,720 Reliabel 

6 8,64 5.460 0.739 0,739 Reliabel 

7 8,28 5.260 0.754 0,754 Reliabel 



111 
 

 
 

8 8,48 5.333 0.742 0,742 Reliabel 

9 8,40 5.083 0.588 0,738 Reliabel 

10 8,24 5.690 0.736 0,736 Reliabel 

11 8,28 5.460 0.728 0,728 Reliabel 

12 8,48 5.427 0.753 0,753 Reliabel 

13 8,64 5.073 0.440 0,739 Reliabel 

14 8,40 5.083 0.588 0,720 Reliabel 

15 8,64 5.460 0.739 0,739 Reliabel 

 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas jika nilai 

Alpha Cronbach > 0,60 maka butir soal dinyatakan reliabel dan jika 

nilai Alpha Cronbach < 0,60 maka butir soal dintakan tidak reliabel. 

Berdasarkan nilai uji reliabilitas menggunakan SPSS 20 didapatkan 

Alpha 0,746  rentang 0,60-0,80  yaitu reliabel.  maka soal sebanyak 15 

yang di uji cobakan adalah reliabel.  

H. Teknik Analisis Data  

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bagian yaitu antara lain: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 

Materi Inspirasi Al Quran Melestarikan Alam Dan Menjaga Kehidupan 

dari populasi berdistribusi normal. Melakukan uji normalitas terhadap 

masing-masing kelompok data dengan menggunakan uji Kormogorov-

Smirnov. Dalam uji normalitas, hipotesis yang diajukan adalah:  

Ha :Data berasal dari polulasi yang terdistribusi normal  

Ho  :Data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
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Untuk menguji normalitas menggunakan uji Kormogorov-Smirnov 

dengan rumus. dengan langkah-langkah sebagai berikut: (I Wayan Widana 

dan Putu Lia Muliani, 2020). 

a. Data X1, X2, X3, ...., Xn diperoleh dan disusun dari data yang terkecil 

sampai yang terbesar.  

b. Mencari skor baku dari skor mentah dengan menggunakan rumus:  

Zi =
  𝑥𝑖 −𝑥̅

S
  

Dimana: 

S  = simpangan baku 

𝑥̅  = skor rata-rata 

  𝑥𝑖 = Skor dari tiap soal 

c. Untuk tiap bilangan baku dengan menggunakan daftar distribusi 

normal baku, kemudian hitung peluang:  

F (Zi) = P (P ≤ Zi) 

d. Hitung proposi Z1, Z2, Z3,.... Zn, yang lebih kecil atau sama dengan zi. 

Proporsi ini dinyatakan dengan S(Zi) menggunakan rumus:  S(Zi) 

=
banyaknya z1,z2,z3,....zn yang ≤zi  

𝑛
 

e. Hitung selisih antara F (zi) dengan S(zi) 

Rumusnya: |F (Zi) − S(Zi)| 

f. Ambil harga mutlak yang terbesar dari |F (Zi) − S(Zi)|, kemudian 

Lhitung = maks |F (Zi) − S(Zi)| 
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g.  Bandingkan nilai Lhitung dengan nilai kritis L yang diperoleh dari daftar 

nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf 𝛼 = 0,05 

Kriteria pengujiannya, yaitu: 

Terima Ha  jika Lhitung≤ Ltabel berarti populasi berdistribusi normal. 

Tolak H0 jika Lhitung>Ltabel berarti populasi tidak berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel 

berasal dari populasi yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji Homogenity of Vaniance 

dengan signifikan 5% atau 0.05 analisis dengan bantuan SPSS 24.0. Pada 

sampel ini dinyatakan homogen apabila nilai sig Based on Mean > 0,05. 

Kriteria pengambilan keputusan  

a. Jika sig. lebih dari 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan 

homogen. 

b.  Jika sig. kurang dari 0,05 maka kedua kelompok data dinyatakan tidak 

homogen.  

3. Uji Hipotesis 

Data yang diperoleh dari hasil tes dianalisis dengan menggunakan 

SPSS 20. Uji Independent sample T-Test digunakan untuk membuktikan 

ada tidaknya pengaruh hasil belajar siswa pada mata   pelajaran PAI dan 

BP menggunakan dengan menggunakan model model The Power Of Two 

dan Think Pair Share di Kelas VIII SMPN 43 Merangin.   
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Uji hipotesis jika data normal dan homogen atau ơ1= ơ2= ơ, tetapi ơ 

tidak diketahui, maka digunakan rumus: 

𝑡 =
𝑥 − 𝑥

√ 1
𝑛1

𝑠

+
1

𝑛2

 

 Dengan S2  = √
(𝑛1−1)𝑆1𝑠

2 +(𝑛2−1)𝑆2
2

𝑛1+𝑛2−2
    

 Keterangan: 

𝑥1 = nilai rata-rata kelas eksperimen 1 

 𝑥2 = nilai rata-rata kelas eksperimen 2 

  𝑆1
2 = simpangan baku kelas eksperimen 1 

  𝑆2
2 = simpangan baku kelaseksperimen 2 

  𝑛1 = jumlah siswa kelas eksperimen 1 

  𝑛2 = jumlah siswa kelas eksperimen 2 

 

   Dalam uji T Hipotesis menyatakan tidak ada perbedaan yang 

signifikan dengan rumus Ho adalah µ1 = µ2 dan rumus Ha adalah µ1 ≠ µ2, 

dengan tujuan umtuk memutuskan apakah akan menolak (Ho) berdasarkan 

data sampel untuk melihat apakah rata-rata dua kelompok independen 

berbeda signifikan, sedangkan Ha apakah akan menerima  (Ha) 

berdasarkan data sampel untuk melihat apakah rata-rata dua kelompok 

independen berbeda signifikan. 

Hipotesis 1 

Ho : n1 ≤= µ2 

Ha : n1> = µ2 

Keterangan: 

n1 : Rata-rata kemampuan berfikir kritis setelah diajarkan 

menggunakan model the power of two 
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n2 : Rata rata kemampuan berfikir kritis sebelum diajarkan 

menggunakan model the power of two 

Hipotesis 2 

Ho : n2 ≤= µ2 

Ha : n2> = µ2 

Keterangan 

N3 : Rata-rata kemampuan berfikir kritis setelah diajarkan 

menggunakan think pair share 

N4 : Rata rata kemampuan berfikir kritis sebelum diajarkan 

menggunakan model think pair share 

Hipotesis 3 

Ho    : 𝜇₁ = 𝜇2 

Ha    : 𝜇₁ ≠ 𝜇2 

Keterangan  

n5 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran 

the power of two dan model think pair share terhadap 

kemampuan berfikir kritis  

n6 : Terdapat perbedaan yang signifikan model pembelajaran the 

power of two dan model think pair share terhadap kemampuan 

berfikir kritis. 
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